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ABSTRAK 

Dalam skripsi ini dibahas kajian strategi ketidaksantunan yang digunakan 

oleh pengkritik Donald Trump dalam komentar mereka di Twitter mengenai 

ObamaCare pada 18 Juli 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

strategi ketidaksantunan yang digunakan oleh pengkritik dalam mengomentari 

sebuah postingan Donald Trump. Metode observasi dengan pencatatan digunakan 

untuk mengumpulkan data. Analisis dilakukan dengan metode padan pragmatik 

yang terkait dengan konsep ketidaksantunan yang dirumuskan oleh Culpeper 

(1996) dan teori konteks yang dijabarkan oleh Leech (1983). Selanjutnya data 

disajikan dengan menggunakan metode formal dan informal. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada empat macam strategi ketidaksantunan yang digunakan 

oleh para pengkritik Trump, yaitu (a) ketidaksantunan negatif, (b) ketidaksantunan 

secara langsung, (c) ketidaksantunan positif, dan (d) sindiran. Ketidaksantunan 

negatif merupakan tipe strategi ketidaksantunan yang paling banyak digunakan. Hal 

ini dikarenakan pengkritik Trump lebih menyukai penggunaan kalimat cemoohan 

atau ejekan dalam komentar mereka. 
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ABSTRACT 

This thesis discusses the study of impoliteness strategies used by detractors 

of Donald Trump in their comments on Twitter about ObamaCare on July 18th, 

2017. The purpose of this study is to find out the impoliteness strategies used by 

detractors in commenting on a Donald Trump post. Observational method with 

note-taking is used to collect the data. The analysis is performed with pragmatic 

identity method associated with impoliteness strategy proposed by Culpeper (1996) 

and theory of context proposed by Leech (1983). Further, the data are presented 

using formal and informal methods. The results of this study indicate that there are 

four kinds of impoliteness strategies used by Trump detractors, namely (a) negative 

impoliteness, (b) bald on record, (c) positive impoliteness, and (d) sarcasm or mock 

politeness. Negative impoliteness is the most widely used impoliteness strategy. 

This is because Trump's detractors prefer to use a scorn or ridicule statements in 

their comments. 
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